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Abstrak

Program "Pelatihan dan Edukasi Kesadaran Digital di Lingkungan SMA Negeri 6 Pekanbaru" bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman siswa dalam mengelola penggunaan teknologi secara bijak guna menjaga kesejahteraan digital.
Permasalahan yang dihadapi siswa meliputi penggunaan teknologi yang berlebihan, kurangnya keterampilan pengelolaan
diri dalam dunia digital, serta dampak negatif media sosial terhadap kesehatan mental. Pelatihan ini mencakup pemberian
materi tentang kesejahteraan digital, praktik penggunaan fitur Digital Wellbeing, serta evaluasi efektivitas program. Hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman siswa sebesar 51%, terutama dalam mengenali dampak negatif dari
penggunaan teknologi berlebihan dan cara mengatur batasan digital. Program ini membantu siswa memahami
keseimbangan antara dunia digital dan kehidupan nyata serta membangun kebiasaan penggunaan teknologi yang lebih
sehat. Ke depan, pelatihan ini disarankan untuk dilakukan secara berkala dengan melibatkan orang tua serta evaluasi
berkelanjutan untuk menyesuaikan dengan perkembangan teknologi yang terus berubah.

Kata Kunci: Kesadaran Digital, Kesejahteraan Digital, Literasi Digital, Siswa SMA, Pelatihan

Abstract

The “Digital Awareness Training and Education Program at SMA Negeri 6 Pekanbaru” aims to increase students’
understanding in managing the use of technology wisely to maintain digital well-being. Problems faced by students include
excessive use of technology, lack of self-management skills in the digital world, and the negative impact of social media on
mental health. This training includes providing material on digital well-being, practice using Digital Wellbeing features,
and evaluating the effectiveness of the program. The evaluation results showed a 51% increase in student understanding,
especially in recognizing the negative impact of excessive technology use and how to set digital boundaries. The program
helped students understand the balance between the digital world and real life and build healthier technology use habits.
In the future, it is recommended that this training be conducted periodically with the involvement of parents as well as
continuous evaluation to adjust to the ever-changing technological developments.
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1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa dampak signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan manusia, termasuk dalam dunia pendidikan [1]. Pemanfaatan teknologi di sektor pendidikan
memungkinkan akses terhadap sumber daya pembelajaran yang lebih luas, meningkatkan efektivitas
pengajaran, serta memperluas peluang kolaborasi antara siswa dan tenaga pendidik [2] Namun, di balik
manfaatnya, penggunaan teknologi yang tidak terkontrol juga menghadirkan tantangan baru, terutama terkait
kesejahteraan digital (digital wellbeing), literasi digital, dan manajemen interaksi digital yang sehat [3]
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Siswa sekolah menengah merupakan kelompok yang paling rentan terhadap dampak negatif dari teknologi
digital karena mereka masih dalam tahap perkembangan kognitif dan emosional. Studi menunjukkan bahwa
penggunaan perangkat digital yang berlebihan dapat menyebabkan gangguan tidur, penurunan produktivitas,
stres, kecemasan, hingga kecanduan digital [4], [5]. Selain itu, paparan konten negatif seperti cyberbullying,
berita palsu (fake news), serta penyebaran informasi yang tidak akurat juga menjadi ancaman bagi kesehatan
mental siswa [6] [7]Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk memiliki keterampilan dalam mengelola interaksi
digital mereka secara lebih bijak guna menjaga keseimbangan dalam kehidupan mereka.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh tim pelaksana, lebih dari 85% siswa di SMA Negeri 6
Pekanbaru memiliki akses terhadap smartphone dan koneksi internet, namun sebagian besar dari mereka belum
memahami pentingnya pengelolaan waktu layar dan fitur kesejahteraan digital. Hal ini sejalan dengan temuan
[8] yang menunjukkan bahwa banyak remaja menggunakan perangkat digital tanpa pengawasan dan edukasi,
sehingga berdampak buruk terhadap pola tidur dan kesehatan mental. Hasil kuesioner awal menunjukkan
bahwa hanya 20% siswa yang mengetahui tentang fitur Digital Wellbeing, dan hampir tidak ada yang
menggunakannya secara aktif. Kondisi ini menunjukkan rendahnya kesadaran digital di kalangan siswa, yang
pada akhirnya memperkuat urgensi pelatihan dan edukasi yang bertujuan membekali siswa dengan literasi dan
keterampilan dalam menjaga keseimbangan antara dunia digital dan kehidupan nyata.

Berbagai penelitian telah membahas pentingnya literasi digital dalam mendukung kesejahteraan digital siswa.
[9] menyoroti bahwa peningkatan literasi digital dapat membantu siswa memahami cara mengontrol
penggunaan teknologi agar tidak berdampak negatif terhadap kesehatan mental mereka. Studi lain juga
menunjukkan bahwa penerapan strategi digital wellbeing, seperti pembatasan waktu layar (screen time
management), penggunaan mode fokus (focus mode), serta pengaturan batasan aplikasi (app limits), mampu
meningkatkan kesadaran siswa terhadap pengelolaan waktu digital mereka [10], [11]

Meskipun fitur teknologi seperti Digital Wellbeing telah banyak dikembangkan oleh berbagai platform digital,
implementasinya masih terbatas jika tidak diiringi dengan edukasi yang tepat. [12] menemukan bahwa
meskipun fitur kesejahteraan digital telah disediakan oleh berbagai perusahaan teknologi, banyak pengguna
yang tidak memanfaatkannya secara optimal karena kurangnya pemahaman tentang cara menggunakannya
secara efektif [13]. Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa kesadaran akan kesejahteraan digital masih
rendah di kalangan siswa, yang menyebabkan mereka lebih rentan terhadap dampak negatif dari penggunaan
teknologi yang tidak terkontrol [14]

Selain masalah kesejahteraan digital, penelitian lain juga menyoroti dampak penggunaan teknologi terhadap
perkembangan sosial dan akademik siswa. [15] menemukan bahwa penggunaan media sosial yang tidak
terkendali dapat menurunkan interaksi sosial secara langsung, sehingga menyebabkan siswa lebih cenderung
mengisolasi diri. Sementara itu, penelitian oleh [16] menunjukkan bahwa penggunaan teknologi yang
berlebihan tanpa kontrol yang baik dapat menghambat konsentrasi dalam belajar dan menurunkan pencapaian
akademik. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat untuk memastikan bahwa penggunaan teknologi tetap
memberikan manfaat tanpa mengorbankan aspek kesejahteraan dan pendidikan siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan dan
edukasi kesadaran digital dalam meningkatkan pemahaman serta keterampilan siswa dalam mengelola
interaksi digital mereka. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih berfokus pada aspek teknologi dan
desain fitur untuk mendukung kesejahteraan digital, studi ini menitikberatkan pada pendekatan edukatif
melalui pelatihan langsung yang dapat membantu siswa memahami serta menerapkan strategi kesejahteraan
digital dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini juga bertujuan untuk menjawab pertanyaan utama: Sejauh mana efektivitas pelatihan dan edukasi
kesadaran digital dalam meningkatkan literasi digital dan kesejahteraan digital siswa SMA? Dengan adanya
penelitian ini, diharapkan siswa dapat lebih memahami dampak negatif dari penggunaan teknologi yang tidak
terkontrol serta mampu menerapkan strategi yang lebih bijak dalam mengelola waktu layar mereka. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi institusi pendidikan dalam menyusun
kebijakan yang mendukung literasi digital dan kesejahteraan digital siswa secara lebih sistematis.

2. Metode

Kegiatan pelatihan ini diikuti oleh 10 orang siswa dari SMA Negeri 6 Pekanbaru. Pemilihan peserta dilakukan
secara acak (random sampling) karena, berdasarkan informasi dari guru Bimbingan Konseling (BK) dan wali
kelas, lebih dari 90% siswa di sekolah tersebut aktif menggunakan smartphone dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan tingkat penetrasi penggunaan perangkat digital yang tinggi, pendekatan acak dinilai relevan untuk
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mendapatkan gambaran yang representatif terhadap pemahaman dan kebiasaan digital siswa, sekaligus untuk
mengukur efektivitas pelatihan secara umum.

Untuk melaksanakan pengabdian ini, siswa SMA Negeri 16 Pekanbaru mengikuti Sosialisasi Kesejahteraan
Digital. Proses pelaksanaannya terdiri dari lima tahap:

Tahap pertama terdiri dari sambutan dan penjelasan tentang tujuan kegiatan sosialisasi ini, yaitu untuk
meningkatkan kesadaran dan kemampuan siswa untuk mengelola waktu yang dihabiskan untuk aplikasi
smartphone. Kemudian Penjelasan singkat tentang seberapa penting menjaga keseimbangan antara aktivitas
online dan offline untuk produktivitas dan kesehatan mental.

Tahap kedua pemberian materi tentang efek buruk dari penggunaan smartphone yang berlebihan, seperti
ketergantungan, gangguan tidur, dan penurunan produktivitas. Selanjutnya, memberikan saran dan teknik
untuk mengatur waktu secara efektif dengan aplikasi, seperti menentukan prioritas, membuat jadwal harian,
dan menggunakan fitur pengaturan waktu pada smartphone.

Tahap ketiga Praktek.

— Siswa diminta untuk mengamati dan mengevaluasi jumlah waktu yang dihabiskan oleh aplikasi di
smartphone mereka melalui fitur Digital Wellbeing atau fitur serupa.

— Membantu siswa mengatur batasan waktu maksimal untuk setiap aplikasi berdasarkan rekomendasi fitur
dan preferensi pribadi mereka.

Tahap keempat Evaluasi dan Diskusi. Penilaian bersama tentang pengalaman siswa dengan fitur Digital
Wellbeing pada smart phone masing-masing peserta
Tahap kelima Penutup.

Alur dari pelaksanaan kegiatan pelatihan dan edukasi kesadaran digital pada SMA Negeri 6 Pekanbaru dapat
dlihat pada Gambar 1 berikut:

ALUR PELAKSANAAN KEGIATAN
e Tah.p] g

) i p— Tahap 2

Pelatihandan

Edukasi e

Kesadaran Digital

* e
e (D
e D

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada hari selasa, tanggal 21 Januari 2025
pada SMA Negeri 6 Pekanbaru. Kegiatan berlangsung dari pukul 10.00 sampai dengan pukul 12.00 WIB.
Pertama, pembukaan. Pemateri memberikan sambutan dan pengantar tentang tujuan dari kegiatan sosialisasi
ini dan penjelasan singkat tentang pentingnya pengaturan waktu yang seimbang antara aktivitas online dan
offline untuk kesejahteraan mental dan produktivitas.

Selanjutnya, yang kedua, yaitu Pemberian Materi. Materi yang diberikan yaitu tentang tantangan kesejahteraan
digital terhadap remaja seperti dampak negatif dari penggunaan berlebihan aplikasi di smartphone, contohnya
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gangguan tidur, penurunan produktivitas, dan ketergantungan kemudian diberikan tips bagaimana para remaja
untuk digital wellbeing atau sejahtera digital.

Tahap Ketiga, yaitu Praktik. Pada tahap ini siswa diminta untuk mengecek dan mengevaluasi waktu
penggunaan aplikasi di smartphone mereka menggunakan fitur Digital Wellbeing atau fitur serupa dan siswa
dibimbing dalam mengatur batasan waktu maksimal untuk setiap aplikasi berdasarkan rekomendasi dari fitur
Digital Wellbeing dan preferensi pribadi mereka. Berikut pada Gambar 2 merupakan screenshoot tutorial
pengaktivan Digital Wellbeing untuk kesadaran digital.

6

dlamnyaktencdapal

Digital Wellbeing &
parental controls

1l Your Digital Wellbeing tools

6 hr, 25 min

Unlocks Notificotions

Gambar 2 Screenshoot video tutorial pengaktivan digital wellbeing

Tahap keempat, yaitu evaluasi dan diskusi. Evaluasi dilakukan dengan dua cara, yang pertama: Peninjauan
bersama tentang pengalaman siswa dalam menggunakan fitur Digital Wellbeing dan menetapkan batasan
waktu untuk aplikasi di smartphone mereka.

Pada tahap ini peserta juga diminta untuk melakukan aktivasi digital wellbeing pada smartphone mereka dan
melakukan percobaan sederhana. Hasil percobaan siswa dapat dilihat pada link youtube berikut:
https://www.youtube.com/watch?v=Z{fQuKpd2J2E

Evaluasi selanjutnya dilakukan melalui pengisian kuisioner untuk mengukur tingkat pemahaman peserta
sekaligus menilai efektivitas pelatihan yang telah diberikan. Kuisioner ini menggunakan Skala Guttman, yakni
skala dengan pilihan jawaban yang bersifat tegas dan dikotomik, seperti ya-tidak, pernah-tidak pernah, atau
positif-negatif. Setiap jawaban “Ya” diberi nilai 1 dan “Tidak” diberi nilai 0, guna mempermudah analisis
kuantitatif terhadap perubahan tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah pelatihan.

Instrumen evaluasi terdiri atas 10 butir pertanyaan berbasis Skala Guttman yang dirancang berdasarkan kajian
literatur terkini tentang digital wellbeing. Penyusunan kuisioner ini telah melalui proses review substansi oleh
tim dosen pendamping untuk memastikan kesesuaian konten dengan tujuan pelatihan. Meskipun belum
dilakukan uji validitas formal seperti Content Validity Index (CVI) atau validitas konstruk, instrumen ini telah
diujicobakan secara terbatas dan menunjukkan hasil yang stabil dan konsisten antara hasil pre-test dan post-
test.

60
Digital Awareness... (Yuhelmi et al, 2025)


https://www.youtube.com/watch?v=ZfQuKpd2J2E

ISSN(P): 2828-9943 ISSN(E): 2809-0217

Perbandingan Presentase peserta sebelum dan setelah diberikannya pelatihan dapat dilihat pada table 1 dan
table 2 berikut:

Tabel 1. Presentase pengetahuan peserta sebelum pelatihan
Item Pertanyaan Total jawaban Ya (%) jawaban Ya

1 0 0,00
2 0 0,00
3 8 8
4 0 0,00
5 0 0,00
6 10 10
7 0 0,00
8 2 2
9 0 0,00
10 0 0,00
Total 20 20
Rata-Rata 0,2 20

Dari table 1 diatas, terihat bahwa total “ya” adalah 20 Schingga persentase pengetahuan awal :20%.

Selanjutnya, hasil presentase peserta setelah diberikannya pelatihan dapat dilihat pada table 2 berikut:

Tabel 2 Presentase pengetahuan peserta sebelum pelatihan
Item Pertanyaan Total jawaban Ya (%) jawaban Ya

1 10 100
2 8 80
3 10 100
4 0 0
5 10 100
6 10 100
7 3 30
8 2 20
9 10 100
10 8 80
Total 71 710
Rata-Rata 0.71 71

Dari table 2 diatas, dapat terlihat bahwa rata-rata pengetahuan peserta yaitu 71%. Artinya, terjadi peningkatan
pengetahuan peserta sebesar 51% dari yang sebelumnya 20% menjadi 71% setelah diberikannya pelaihan.

Peningkatan pengetahuan ini divisualisasikan melalui Gambar 3 berikut:

Visualisasi Peningkatan
Pengetahuan Peserta sebelum dan
80 sesudah Pelatihan dan Edukasi

71
60
51%
40
0

Sebelum Setelah

Gambar 3 Visualisasi Peningkatan Pengetahuan Peserta

Untuk menguji signifikansi peningkatan pemahaman siswa, dilakukan uji t berpasangan terhadap skor
kuisioner sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata skor meningkat secara
signifikan dari 2,0 menjadi 7,1 (skala 0-10), dengan nilai t = -13,45 dan p = 0,00002 (p < 0.05). Hal ini
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membuktikan bahwa pelatihan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pemahaman siswa
mengenai kesejahteraan digital.

Hasil pelatihan ini selaras dengan studi sebelumnya yang menekankan pentingnya pendekatan praktis dalam
edukasi digital wellbeing. [9] menunjukkan bahwa kombinasi teori dan praktik mampu mengubah perilaku
digital secara positif, sementara [ 10] menekankan efektivitas pendekatan yang mengajak peserta merefleksikan
pengalaman pribadi. Meski demikian, [12] mengingatkan bahwa dampak pelatihan bisa memudar tanpa
dukungan lanjutan dari lingkungan sekolah atau keluarga. Menariknya, meskipun hanya berlangsung dua jam,
pelatihan di SMA Negeri 6 Pekanbaru berhasil meningkatkan pemahaman siswa sebesar 51%, menunjukkan
bahwa intervensi sederhana pun bisa bermakna—terutama bila disesuaikan dengan kebutuhan nyata peserta.
Temuan ini memperkuat keyakinan bahwa pelatihan digital wellbeing, meskipun berskala kecil, dapat menjadi
langkah awal yang strategis dalam membangun budaya digital yang sehat di lingkungan sekolah

4. Kesimpulan
1. Peningkatan pengetahuan peserta dari pengukuran melalui kuisioner sebelum dan sesudah pelatihan
adalah sebesar 51 %.
2. Peningkatan pengetahuan berdasarkan pengamatan langsung terhadap peserta didokumentasikan melalui
video yang dapat di akses pada laman:
https://www.youtube.com/watch?v=ZfQuKpd2J2E

berikut akan ditampilkan dokumentasi pada saat kegiatan berlangsung pada Gambar 4 dan Gambar 5 berikut:

PENGABDIAN KEPADA
FAKULTAS ILMU KOMPUTER - UNIVERSITAS
PELATIHAN DAN EDUKASI KE
DI LINGKUNGAN SMA NEGI

Gambar 5 Foto Bérsama setelah kegiatan selesai dilaksanakan
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Selama pelatihan, keterbatasan waktu menjadi tantangan utama sehingga beberapa materi belum tersampaikan
secara optimal. Perbedaan tingkat pemahaman siswa juga memengaruhi kelancaran sesi praktik, terutama
dalam penggunaan fitur pengelolaan waktu digital.

Ke depan, pelatihan sebaiknya dilakukan secara bertahap agar siswa dapat belajar lebih mendalam dan mandiri.
Dukungan guru dan orang tua penting untuk memperkuat kebiasaan positif, sementara penggunaan media
interaktif dan studi kasus akan membuat proses belajar lebih kontekstual dan bermakna
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